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ABSTRAK 

  

Nomince Kogoya, NIM 1822100025, Skripsi, Program Studi Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Psikologi Universitas Widya Dharma Klaten, 

“Penggunaan Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan 

(Studi Kasus Pada BUMN Sektor Pertambangan dan Energi Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2022)”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja keuangan 

perusahaan BUMN Sektor Pertambangan dan Energi Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2020-2022 berdasarkan rasio keuangan. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Objek penelitian yang digunakan 

merupakan perusahaan BUMN sektor pertambangan dan energi. Sumber data yang 

digunakan adalah data sekunder. Data sekunder dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan perusahaan BUMN sektor pertambangan dan energi yang terdaftar di 

bursa efek indonesia 2022-2022. Rasio keuangan yang digunakan sebagai alat 

analisa pada penelitian ini adalah rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio 

solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio nilai pasar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio likuiditas PT. Aneka Tambang 

Tbk, PT. Bukit Asam Tbk dapat dikatakan sebagai perusahaan yang paling sehat. 

Rasio profitabilitas menunjukkan bahwa PT. Aneka Tambang Tbk, PT. Bukit Asam 

Tbk, PT. Timah Tbk dan PT Perusahaan Gas Negara Tbk dapat dikatakan sebagai 

perusahaan baik karena mampu menghasilkan laba bersih yang tinggi. Rasio 

solvabilitas menunjukkan bahwa PT. Timah Tbk dan PT. Perusahaan Gas Negara 

Tbk memiliki solvabilitas yang kurang baik atau bisa dikatakan buruk karena 

semakin tingginya belanja perusahaan yang bersumber dari pinjaman. Rasio 

aktivitas menunjukkan bahwa PT Perusahaan Gas Negara Tbk dianggap mampu 

merasionalisasi dan mengelola inventaris dan aset perusahaan secara efektif. Rasio 

nilai pasar menunjukkan bahwa PT Perusahaan Gas Negara Tbk mempunyai 

prospek pertumbuhan laba yang baik diantara lainnya. 

 

Kata Kunci: Kinerja keuangan, Rasio Likuiditas, Rasio Profitabilitas, Rasio 

Solvabilitas, Rasio Aktivitas, Rasio Nilai Pasar.  
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ABSTRACT 

 

Nomince Kogoya, NIM 1822100025, Thesis, Accounting Study Program, 

Faculty of Economics and Psychology, Widya Dharma University, Klaten, "Use 

of Financial Ratios to Assess Company Financial Performance (Case Study of 

BUMN in the Mining and Energy Sector Listed on the Indonesia Stock Exchange 

2020-2022)". 

The aim of this research is to analyze the financial performance of state-

owned companies in the mining and energy sector listed on the Indonesian Stock 

Exchange in 2020-2022 based on financial ratios. 

This type of research is descriptive. The research objects used are state-

owned companies in the mining and energy sector. The data source used is 

secondary data. Secondary data in this research are the financial reports of state-

owned mining and energy sector companies listed on the Indonesian Stock 

Exchange 2022-2022. The financial ratios used as analytical tools in this research 

are liquidity ratios, profitability ratios, solvency ratios, activity ratios, and market 

value ratios. 

The research results show that the liquidity ratio of PT. Aneka Tambang 

Tbk, PT. Bukit Asam Tbk can be said to be the healthiest company. The profitability 

ratio shows that PT. Aneka Tambang Tbk, PT. Bukit Asam Tbk, PT. Timah Tbk and 

PT Perusahaan Gas Negara Tbk can be said to be good companies because they 

are able to generate high net profits. The solvency ratio shows that PT. Timah Tbk 

and PT. Perusahaan Gas Negara Tbk has poor solvency or could be said to be bad 

because the company's spending is increasing from loans. The activity ratio shows 

that PT Perusahaan Gas Negara Tbk is considered capable of rationalizing and 

managing the company's inventory and assets effectively. The market value ratio 

shows that PT Perusahaan Gas Negara Tbk has good profit growth prospects 

among others. 

 

Keywords: Financial performance, Liquidity Ratios, Profitability Ratios, 

Solvency Ratios, Activity Ratios, Market Value Ratios. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pada tahun 2022, Badan Pusat Statistik mencatat pertumbuhan 

ekonomi Indonesia tumbuh sebesar 5,31%. Angka ini menurut BPS, 

merupakan pencapaian pertumbuhan ekonomi tertinggi sejak tahun 2014 

silam. Perkembangan dunia bisnis di era globalisasi seperti sekarang 

menunjukkan pertumbuhan yang sangat pesat. Perkembangan dunia bisnis 

yang pesat memberikan dampak terhadap perekonomian indonesia. 

Perekonomian Indonesia saat ini sedang berada dalam kondisi yang cukup 

stabil. Pertumbuhan perekonomian Indonesia tersebut sejalan dengan 

fenomena yang sedang terjadi yang berkaitan dengan percepatan 

pembangunan infrastruktur di era kepemimpinan Presiden Joko Widodo.  

Pembangunan infrastruktur oleh pemerintahan saat ini berimbas pada 

pertumbuhan signifikan industri pertambangan dalam negeri. Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik (BPS), sektor pertambangan tumbuh 3,69% pada tahun 

2021, Adapun sektor yang mengalami peningkatan kontribusi adalah 

pertambangan dan penggalian. Pada tahun 2020 sektor ini hanya berkontribusi 

sekitar 6,44% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional. Namun, di 

tahun 2021 persentasenya naik menjadi 8,98%. 

Percepatan pembangunan infrastruktur memberikan keuntungan bagi 

perusahaan BUMN sektor pertambangan dan energi. Keuntungan tersebut 
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dapat dilihat pada kinerja keuangan perusahaan yang mengalami pertumbuhan 

positif, yang berdampak terhadap kinerja keuangan perusahaan BUMN sektor 

pertambangan dan energi. Untuk mengetahui seberapa besar perubahan kinerja 

perusahaan, dapat mengukur dan menganalisis terhadap laporan keuangan 

yang dimiliki perusahaan sehingga dapat diketahui seberapa besar perubahan 

yang terjadi akibat dari pembangunan infrastruktur yang dilakukan. 

 Kasmir (2008), laporan keuangan adalah ringkasan dari suatu proses 

pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi yang terjadi 

selama tahun buku yang bersangkutan. laporan keuangan terdiri dari neraca, 

laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas 

laporan keuangan. Standar Akuntansi Keuangan (Ikatan Akuntan Indonesia 

2002:4) menyatakan bahwa laporan keuangan dibuat dengan tujuan untuk 

menyediakan informasi yang berkaitan dengan kondisi keuangan, kinerja, serta 

perubahan kondisi keuangan dan dapat dimanfaatkan bagi penggunanya 

sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan. 

 Munawir (2010), laporan keuangan adalah suatu bentuk pelaporan 

yang terdiri dari neraca dan perhitungan laba rugi serta laporan perubahan 

ekuitas. Neraca menunjukkan atau menggambarkan jumlah aset, kewajiban 

dan ekuitas dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu. Sedangkan 

perhitungan (laporan) laba rugi memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai 

oleh perusahaan serta beban yang terjadi selama periode tertentu, dan laporan 

perubahan ekuitas menunjukkan sumber dan penggunaan atau alasan-alasan 

yang menyebabkan perubahan ekuitas perusahaan. Menurut Irham Fahmi 
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(2013:2) laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan 

kondisi suatu perusahaan, yang selanjutnya akan menjadi suatu informasi yang 

menggambarkan tentang kinerja suatu perusahaan. Menurut Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) dalam Hery (2014:4) laporan keuangan bertujuan untuk 

menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta 

perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah 

besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Laporan keuangan 

memberikan informasi kondisi keuangan suatu perusahaan kepada pihak 

pengguna. dengan memahami laporan keuangan maka pihak-pihak yang 

berkepentingan dapat mengetahui kondisi kesehatan keuangan suatu 

perusahaan. Analisis laporan keuangan yakni proses dalam mempelajari 

laporan keuangan yang digunakan dalam menilai serta memprediksikan 

keadaan keuangan perusahaan, serta menilai pencapaian yang diperoleh sebuah 

perusahaan, dan membuat kebijakan-kebijakan yang akan dilaksanakan oleh 

perusahaan tersebut.  

Pada laporan keuangan tersedia informasi tentang kegiatan perusahaan 

selama periode pelaporan, sedangkan bagi pengguna membutuhkan informasi 

mengenai kemungkinan yang dapat dilaksanakan dimasa yang akan datang 

misalnya kemungkinan investasi. Perbedaan kebutuhan tersebut membutuhkan 

suatu solusi pemecahaan. Perbedaan kebutuhan informasi tersebut dibutuhkan 

analisis laporan keuangan yang dapat memprediksi kemungkinan yang akan 

berlangsung. tujuannya untuk menyediakan dan menggali informasi, 

memahami kekuatan dan kelemahan, penerapan standar akuntansi, mengetahui 
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langkah-langkah yang akan dilaksanakan, menilai kinerja, menjadikan alat 

pembanding, dan menjadi alat proyeksi perusahaan. 

Perusahaan sektor pertambangan dan energi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia menarik bagi peneliti untuk diteliti, karena merupakan salah 

satu penopang pembangunan ekonomi nasional suatu negara, selain berperan 

dalam menyumbang Produk Domesti Bruto (PDB) sektor pertambangan juga 

berkontribusi terhadap penerimaan negara melalui pajak dan royalti, 

penciptaan lapangan kerja langsung dan tidak langsung, dan merupakan sektor 

yang sangat menarik dari sisi investasi. 

 Irham Fahmi (2013:106) rasio keuangan adalah hasil yang diperoleh 

dari perbandingan jumlah, dari satu jumlah dengan jumlah lainnya.  Menurut 

van Horne (2005:234), rasio keuangan adalah alat yang digunakan untuk 

menganalisis kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. kita menghitung 

berbagai rasio karena dengan cara ini kita bisa mendapat perbandingan yang 

mungkin akan berguna dari pada berbagai angka mentahnya sendiri.  

Penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian mengenai rasio 

keuangan. Rasio-rasio yang digunakan rasio likuiditas, rasio profitabilitas, 

rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio nilai pasar. Peneliti menggunakan 

rasio-rasio tersebut dikarenakan penggunaan rasio likuiditas, rasio 

profitabilitas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio nilai pasar sudah 

cukup baik untuk menganalisa, menilai posisi keuangan dan kemajuan dari 

perusahaan. 
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 Hanafi dan Halim (2016:75), rasio likuiditas adalah rasio yang 

mengukur kemampuan likuiditas perusahaan dengan melihat aktiva lancar 

perusahaan relatif terhadap utang lancarnya. Analisis rasio likuiditas yang 

digunakan current ratio dan quick ratio. Brigham dan Houston (2010:134) 

Current ratio adalah rasio yang dihitung dengan membagi asset lancar dengan 

kewajiban lancar, Kasmir (2010:135) menyatakan quick ratio adalah rasio uji 

cepat yang menunjukkan kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan. Fungsi 

rasio likuiditas yaitu bisa menjadi antisipator dana jika sewaktu-waktu 

perusahaan memiliki kebutuhan mendadak dan likuiditas bisa menjadi alat 

bantu analisis keuangan dan menginterprestasi posisi keuangan jangka pendek 

perusahaan.  

Kasmir (2016:196) menjelaskan bahwa pengertian rasio profitabilitas 

merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan. hal ini ditunjukkan dengan laba yang dihasilkan dari penjualan 

dan pendapatan investasi. Analisis rasio profitabilitas yang digunakan adalah 

return on asset yaitu melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan 

mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang 

diharapkan dengan investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan 

yang ditanamkan atau ditempatkan (Irham Fahmi :2012,98). Hery (2018:194) 

menyatakan bahwa return on equity merupakan rasio yang menunjukkan 

seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. Fungsi rasio 
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profitabilitas yaitu, untuk mengukur dan megetahui besarnya laba yang dapat 

diperoleh perusahaan dalam kurun periode tertentu. 

 Kasmir (2017:113), rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. 

Analisis rasio solvabilitas yang digunakan adalah debt to asset ratio dan debt 

to equity ratio. Debt to asset ratio merupakan rasio utang yang digunakan 

untuk menggukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva, dan debt 

to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dan 

ekuitas. Fungsi rasio solvabilitas yaitu, untuk menilai kemampuan suatu 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangannya, baik itu dalam kurun 

waktu yang pendek atau panjang (Kasmir, 2012:155)  

Harahap (2015:308) menyatakan bahwa rasio aktivitas ini 

menggambarkan aktivitas yang dilakukan perusahaan dalam menjalankan 

operasinya baik dalam kegiatan penjualan, pembelian dan kegiatan lainnya. 

Analisis rasio aktivitas yang digunakan inventory turnover dan total asset 

turnover. Brigham dan Houston (2010:136) menjelaskan bahwa inventory 

turnover adalah rasio dimana penjualan dibagi dengan persediaan. Brigham 

dan Houston (2010:139) menjelaskan bahwa total Asset turnover adalah rasio 

yang mengukur perputaran seluruh asset perusahaan dan dihitung dengan 

membagi penjualan dengan total asset. Fungsi rasio Aktivitas yaitu, membantu 

menilai aktivitas dan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan penjualan 

dengan menggunakan total asetnya.  
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 Brigham dan Houston (2006:110) rasio pasar adalah rasio yang 

menghubungkan harga saham perusahaan pada laba, arus kas, dan nilai buku 

perusahaan. Analisis rasio nilai pasar yang digunakan adalah price earning 

ratio. Irham Fahmi (2014:83) menyatakan pengertian price earning ratio 

(PER) adalah perbandingan antara market price per share (harga pasar per 

lembar saham) dengan earning pershare (laba perlembar saham), maka PER 

merupakan rasio yang digunakan investor untuk menilai saham suatu 

perusahaan. Fungsi rasio nilai pasar yaitu, sebagai tolak ukur perusahaan 

dalam memberikan imbalan investasi pada pihak investor melalui pembagian 

keuntungan dividen perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengambil judul 

“PENGGUNAAN RASIO KEUANGAN UNTUK MENILAI KINERJA 

KEUANGAN PERUSAHAAN (STUDI KASUS PADA BUMN SEKTOR 

PERTAMBANGAN DAN ENERGI YANG TERDAFTAR DI BURSA 

EFEK INDONESIA TAHUN 2020-2022)” 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, peneliti dapat 

merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan BUMN sektor pertambangan 

dan energi yang terdaftar di bursa efek indonesia pada tahun 2020-2022 

berdasarkan rasio likuiditas ditinjau dari current ratio (CR), quick ratio 

(QR)? 
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2. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan BUMN sektor pertambangan 

dan energi yang terdaftar di bursa efek indonesia pada tahun 2020-2022 

berdasarkan rasio profitabilitas ditinjau dari return on asset (ROA), 

return on equity (ROE)? 

3. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan BUMN sektor pertambangan 

dan energi yang terdaftar di bursa efek indonesia pada tahun 2020-2022 

berdasarkan rasio solvabilitas ditinjau dari debt to asset ratio (DAR), 

debt to equity ratio (DER)? 

4. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan BUMN sektor pertambangan 

dan energi yang terdaftar di bursa efek indonesia pada tahun 2020-2022 

berdasarkan rasio aktivitas ditinjau dari total asset turnover (TAT), 

inventory turnover (ITO)? 

5. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan BUMN sektor pertambangan 

dan energi yang terdaftar di bursa efek indonesia pada tahun 2020-2022 

berdasarkan rasio nilai pasar ditinjau dari price earning ratio (PER)? 

 

C. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah terurai di atas, maka tujuan penelitian yaitu 

sebagai berikut ini. 

1. Menganalisis kinerja keuangan perusahaan BUMN sektor 

pertambangan dan energi yang terdaftar di BEI menggunakan analisis 

rasio likuiditas dengan perhitungan current ratio dan quick ratio 

periode 2020-2022. 
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2. Menganalisis kinerja keuangan perushaan BUMN sektor 

pertambangan dan energi yang terdaftar di BEI menggunakan analisis 

rasio profitabilitas dengan perhitungan return on asset dan return on 

equity periode 2020-2022. 

3. Menganalisis kinerja keuangan perusahaan BUMN sektor 

pertambangan dan energi yang terdaftar di BEI menggunakan analisis 

rasio solvabilitas dengan perhitungan debt to asset ratio dan debt to 

equity ratio periode 2020-2022. 

4. Menganalisis kinerja keuangan perusahaan BUMN sektor 

pertambangan dan energi yang terdaftar di BEI menggunakan analisis 

rasio aktivitas dengan perhitungan total asset turnover dan inventory 

turnover periode 2020-2022. 

5. Menganalisis kinerja keuangan perusahaan BUMN sektor 

pertambangan dan energi yang terdaftar di BEI menggunakan analisis 

rasio nilai pasar dengan perhitungan price earning ratio periode 2020-

2022. 

 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan, antara lain. 
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1. Bagi Perusahaan, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan bagi perusahaan terutama dalam kaitannya dengan 

rasio keuangan terhadap kinerja perusahaan.  

2. Bagi Investor, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar 

pertimbangan dalam membuat keputusan investasi pada perusahaan 

BUMN sektor pertambangan dan energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

3. Bagi Peneliti selanjutnya, untuk menambah wawasan dan referensi 

yang dapat dijadikan sebagai bahan informasi tambahan dan bahan 

masukan dalam melakukan penelitian selanjutnya. 
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BAB V                                                                                     

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil perhitungan dengan menggunakan rasio likuiditas 

menunjukkan bahwa diantara 4 perusahaan tersebut, PT. Bukit 

Asam dapat dikatakan sebagai perusahaan paling sehat karena 

dianggap perusahaan mampu melunasi utang tepat waktu. 

Sedangkan perusahaan PT. Aneka Tambang Tbk, PT. Timah Tbk 

dan PT. Perusahaan Gas Negara Tbk dianggap kurang mampu 

dalam melunasi utang lancarnya dengan tepat waktu. 

2. Hasil perhitungan dengan menggunakan rasio profitabilitas 

menunjukkan bahwa PT. Aneka Tambang Tbk, PT. Bukit Asam 

Tbk, PT. Timah Tbk dan PT Perusahaan Gas Negara Tbk dapat 

dikatakan perusahaan yang baik karena mampu menghasilkan laba 

bersih yang tinggi serta bisa memanfaatkan dan mengefisiensikan 

keseluruhan aktiva dan modal yang dimiliki. 

3. Hasil perhitungan dengan menggunakan rasio solvabilitas 

menunjukkan bahwa PT. Timah Tbk dan PT. Perusahaan Gas 

Negara Tbk memiliki solvabilitas yang kurang baik atau bisa 

dikatakan buruk karena semakin tingginya belanja perusahaan yang 
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bersumber dari pinjaman. Sehingga kemampuan perusahaan dalam 

melunasi kewajiban juga mengalami penurunan. Untuk PT. Aneka 

Tambang dan PT. Bukit Asam Tbk yang memiliki solvabilitas yang 

baik karena semakin rendahnya belanja perusahaan yang bersumber 

dari pinjaman maka kemampuan perusahaan dalam melunasi 

kewajiban juga mengalami peningkatan.  

4. Hasil perhitungan dengan menggunakan rasio aktivitas 

menunjukkan bahwa diantara 4 perusahaan tersebut, PT. 

Perusahaan Gas Negara Tbk dianggap mampu merasionalisasi serta 

mengelola inventaris dan aset perusahaan secara efektif, sehingga 

dapat meningkatkan pendapatan penjualan dan memaksimalkan 

keuntungan perusahaan. Untuk PT. Aneka Tambang Tbk, PT. Bukit 

Asam Tbk, dan PT. Timah Tbk mempunyai rasio aktivitas yang 

kurang baik sehingga dianggap kurang mampu mengelola 

inventaris dan aset perusahaan secara efektif.  

5. Hasil perhitungan dengan menggunakan rasio nilai pasar 

menunjukkan bahwa diantara 4 perusahaan tersebut, PT. 

Perusahaan Gas Negara Tbk Mempunyai prospek pertumbuhan 

laba yang paling baik. Sedangkan PT. Timah Tbk mempunyai 

prospek pertumbuhan laba yang kurang baik diantara lainnya.  
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B. Keterbatasan 

 Penelitian ini menggunakan data tahun 2020-2022 dimana dalam 

periode tersebut merupakan masa pandemic covid-19, sehingga banyak 

perusahaan terutama sektor pertambangan mengalami masa-masa yang sulit 

dalam finansial. Hal tersebut diduga menjadi penyebab beberapa 

perusahaan sample mempunyai kondisi keuangan yang kurang baik. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah ditulis, peneliti menyadari adanya 

beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, maka saran yang dapat 

digunakan untuk semua pihak yang akan melakukan penelitian sejenis 

maupun pihak-pihak berkepentingan lainnya adalah sebagai berikut. 

1. Bagi perusahaan  

Perusahaan disarankan meningkatkan rasio keuangan untuk 

mengevaluasi kinerja perusahaan, mengetahui prospek perusahaan 

di masa depan, menjaga kelangsungan perusahaan di masa depan, 

dan mengidentifikasi strategi yang sebaiknya diterapkan untuk 

menjaga keberlanjutan perusahaan. Hal ini untuk memastikan 

pemangku kepentingan perusahaan, khususnya investor dan 

kreditor, merasa puas dan terus berinvestasi. 

2. Bagi investor dan calon investor  

Bagi investor dan calon investor yang ingin mengambil 

keputusan investasi harus melakukan analisis terhadap kinerja 

keuangan suatu perusahaan. Hal ini memungkinkan investor dan 
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calon investor untuk mengevaluasi kinerja keuangan, melihat 

kemampuan perusahaan dari berbagai sudut, dan mempelajari 

prospek pertumbuhan perusahaan di masa depan. Ini penting 

dilakukan untuk mengurangi risiko saat berinvestasi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat mengatasi 

kekurangan dan keterbatasan yang ada pada penelitian ini agar dapat 

mencapai hasil penelitian yang lebih baik. Peneliti selanjutnya juga 

dianjurkan untuk membandingkan kinerja keuangan perusahaan 

pertambangan selama covid-19 dan sesudah covid-19, serta variabel 

lain yang mungkin mempengaruhi hasil analisis yang lebih baik. 
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